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Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Return Saham Pada Perusahaan Manufaktur
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia

Nurul ‘Ariffah', Sri Mulyati®’
12 prodi Manajemen Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam Indonesia

“mulyati@uiiac.id

Abstrak / Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kinerja keuangan terhadap return saham pada perusahaan manulfaktur.
Variabel dalam penelitian ini adalah Current Ratio (CR). Return On Assets (ROA). Debt to Equity Ratio (DER). dan Earning Per
Share (EPS). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 90 perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia
tahun 2015 — 2019. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik, deskriptif, uji asumsi klasik. uji
regresi linier berganda, serta pengujian hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan: (a) Current Ratio (CR), Return On Assets (ROA
dan Earning Per Share (EPS) berpengaruh positif terhadap Return saham. (b) Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh negatif
terhadap return saham.

Kata kunci: Perusahaan Manufaktur Return Saham, Current Ratio (CR), Return On Assets (ROA), Debt to Equity Ratio (DER),
Earning Per Share (EPS).

This study aims to determine the effect of financial performance on stock returns in manufacturing companies. The
variables in this study are Current Ratio (CR), Return On Assels (ROA). Debt to Equity Ratio (DER). and Earning Per Share (EPS).
The sample used in this study were 90 manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2015 — 2019. The data
analysis methods used in this study were statistical, descriptive, classical assumption [esls. multiple linear regression tests, and
hypothesis testing. The results obtained show: (a) Current Ratio (CR). Return On Assets ({ROA and Earning Per Share (EPS) have
a positive effect on stock returns, (h) Debt 1o Equity Ratio (DER) has a negalive effect on stock returns

Keywords: Manufacturing Company Stock Return, Current Ratio (CR), Return On Assels (ROA). Debt to Equity Ratio (DER).
Earning Per Share (EPS).
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V. PENDAHULUAN/INTRODUCTION

Perusahaan mempunyai keinginan rencana untuk mengembangkan perusahaannya menjadi
lebih besar. Perusahaan dapat melakukan berbagai cara untuk mengembangkan usahanya, seperti
membuka cabang di daerah lain yang mempunyai potensi untuk didirikannya cabang perusahaan.
Untuk menjalankan rencana dalam mengembangkan usaha, perusahaan memerlukan banyak dana.
Untuk mendapatkan modal tambahan, perusahaan dapat melakukan penerbitan saham.

Pasar modal di Indonesia telah berkembang dengan pesat sehingga mendorong banyaknya
perusahaan mendaftarkan perusahaannya pada pasar modal dengan tujuan untuk menjual saham
perusahaan pada pasar modal untuk mendapat tambahan dana. Indonesia mempunyai pasar modal yang
berkembang dan juga cukup besar yaitu Bursa Efek Indonesia (BEI). Tandelilin (2010:26) menyatakan
bahwa pasar modal adalah suatu cara mempertemukan pihak yang membutuhkan modal dengan pihak
yang memiliki modal. Pihak yang mempunyai dana biasanya akan membeli sekuritas yang
diperjualbelikan pada pasar modal berupa saham karena umumnya pemilik dana akan membeli
sekuritas yang biasanya memiliki masa manfaat lebih dari satu tahun.

Menurut Kristina & Sriwidodo (2012), harapan yang diinginkan oleh investor ketika
melakukan investasi pada saham perusahaan selain bertujuan untuk menjadi pemilik perusahaan
dengan proporsional kepemilikan tertentu, para investor mengharapkan pengembalian atau return dari
dana yang ditanamkan pada saham suatu perusahaan. Return ialah banyaknya keuntungan yang
didapatkan oleh pemegang saham atas investasi pada suatu perusahaan. Jika investor melakukan
investasi berupa saham pada suatu perusahaan, besarnya keuntungan yang akan diperoleh disebut
Return Saham. Dividen dan Capital gain (loss) menjadi sumber pada return atau pengembalian saham
suatu investasi. Yield yaitu pengembalian yang menunjukkan dari arus kas atau pendapatan yang
diperoleh secara teratur. Sedangkan capital gain (loss) merupakan pengembalian yang didapatkan atas
naik atau turunnya nilai surat berharga. Apabila harga saham suatu perusahaan pada akhir periode
menunjukkan nilai lebih tinggi dari awal periode maka investor mendapatkan capital gain (Tandelilin,
2010).

Harga saham akan mengalami kenaikan atau penurunan yang disebabkan oleh berbagai faktor,
kinerja keuangan perusahaan menjadi salah satu faktor penyebabnya. Menurut Wiagustini (2010).
investor dapat menggunakan analisis rasio keuangan untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan.
Dalam pengambilan keputusan oleh investor, data rasio keuangan sangat diperlukan sebagai
pertimbangan dikarenakan hubungan rasio keuangan dan harga saham memberi gambaran untuk para
investor agar tepat dalam pengambilan keputusan. Laporan keuangan perusahaan dapat memberikan
banyak informasi data dengan menggunakan analisis rasio keuangan. Dengan melaksanakan
perhitungan menggunakan rasio-rasio keuangan schingga bisa diperoleh dari kegiatan operasional,
kondisi keuangan perusahaan pada masa yang akan datang. Beberapa penelitian yang dilakukan
mengenai pengaruh terhadap return saham telah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya. Rasio
keuangan yang biasa digunakan untuk menghitung kinerja keuangan suatu perusahaan dapat dilihat
dari berbagai aspek yaitu likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, aktivitas bisnis dan solvabilitas. Kinerja
keuangan perusahaan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah Earning Per Share (EPS). Current
Ratio (CR), Debt To Equity Ratio (DER), dan Return On Assets (ROA).
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Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan perbedaan temuan antara beberapa penelitian
tentang pengaruh ROA, likuiditas, DER, dan EPS terhadap return saham. Berdasarkan hal tersebut
maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Kinerja Keuangan
Perusahaan Terhadap Return Saham Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia”.

1.1 Kinerja keuangan

Kinerja keuangan merupakan suatu analisis yang dilakukan guna mengetahui seberapa baik
suatu perusahaan sudah mengimplementasikan aturan kinerja keuangannya dengan memanfaatkannya
secara benar serta tepat (Fahmi dalam Gere 2015). Kinerja keuangan suatu perusahaan seringkali
mencerminkan baik buruknya. Ini dapat dianalisis dengan menggunakan alat analisis keuangan dan
akan mengungkapkan baik atau buruknya kondisi keuangan dan kinerja keuangan bisnis untuk jangka
waktu tertentu (Wibowo 2014). Perusahaan harus menjaga dan meningkatkan Kinerja keuangannya
agar sahamnya tetap menarik bagi investor. Menjaga dan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan
sangat penting, agar saham tetap menarik bagi investor. Laporan keuangan yang diterbitkan oleh
perusahaan dapat mencerminkan kinerja keuangan perusahaan. Analisis informasi laporan keuangan
juga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan investor, mencari perbandingan antara nilai
intrinsik saham perusahaan dengan harga pasar saham perusahaan, dan investor dapat mengambil
keputusan berdasarkan pertimbangan tersebut.

1.2 Return Saham

Pengembalian adalah hasil investasi, pengembalian tersebut dapat berupa pengembalian yang
telah terjadi, atau pengembalian yang diharapkan yaitu keuntungan belum didapatkan tetapi
diharapkan terjadi di masa depan (Jogiyanto, 2014:235). Menurut Frimpong (2010), pengembahan
atau return saham berarti pendapatan yang diterima atas investasi yang dilakukan pada suatu
perusahaan. Pendapatan saham meliputi dua jenis, yaitu pendapatan saat ini (current income) dan
pendapatan modal (pendapatan karena perbedaan harga). Pendapatan saat ini disebut pendapatan
lancar. Karena laba yang diterima biasanya dalam bentuk tunai, maka dapat dibayarkan dengan cepat,
seperti bunga atau giro, dividen tunai, atau dalam bentuk setara kas seperti dividen atau dividen saham
yaitu dividen tunai. Dividen yang dibayarkan dalam bentuk saham nantinya dapat dikonversikan
menjadi uang tunai. Capital gain adalah laba yang didapatkan oleh investor yang disebabkan oleh
adanya perbedaan pada harga saham yaitu pada harga jual dan harga beli suatu investasi.

1.3 Current Ratio

Kasmir (2016:134) menerangkan bahwa current ratio merupakan rasio untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera Jjatuh
tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Mamduh (2016:75) menerangkan bahwa: current ratio
menerminkan kemampuan suatu perusahaan dalam memenubhi kewajiban jangka pendeknya yang
dipenuhi dengan aktiva lancar perusahaan (aktiva yang akan berubah menjadi kas dalam waktu satu
tahun atau satu siklus bisnis). Semakin tinggi rasionya, semakin besar kemampuan perusahaan untuk
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membayar utang jangka pendeknya. Artinya perusahaan memiliki kemampuan untuk membayar utang
jangka pendeknya setiap saat.

1.4 Debt To Equity Ratio (DER)

Kasmir (2015:157) menjelaskan bahwa DER ialah rasio yang digunakan perusahaan dalam
menilai hutang perusahaan terhadap ekuitas perusahaan. Dalam menghitung nilai rasio DER yaitu
dengan membandingkan seluruh hutang yang dimiliki perusahaan terhadap seluruh ckuitas yang
dimiliki perusahaan. Manfaat dari rasio ini dapat digunakan untuk mengetahui besaran rupiah modal
sendiri yang dijadikan sebagai jaminan modal. Nilai DER yang menunjukkan pada tingkat yang rendah
menggambarkan kemampuan perusahaan yang semakin tinggi dalam membayar seluruh
kewajibannya. Jika struktur modal perusahaan menggunakan banyak bersumber dari utang, maka
semakin besar pula kewajiban yang ditanggung perusahaan.

1.5 Return On Assets (ROA)

Arista (2012), besarnya nilai ROA menggambarkan semakin baiknya perusahaan dalam
memanfaatkan aset perusahaan untuk menghasilkan laba. Meningkatnya ROA maka profitabilitas dari
perusahaan semakin besar. Dengan begitu, para investor akan lebih tertarik dan membeli saham
perusahaan. Semakin meningkat nilai ROA maka diikuti dengan meningkatnya harga saham yang
berdampak pada semakin besar pula return atau pengembalian saham.

1.6 Earning Per Share (EPS)

Menurut Tandelilin (2010:374), laba per saham adalah rasio yang menunjukkan besarnya laba
per saham. Laba per saham menggambarkan profitabilitas perusahaan, yang tercermin dalam laba per
saham. Laba per saham sering menjadi perhatian investor. Semakin tinggi nilai laba per saham,
semakin tinggi laba per saham yang akan diterima investor. Earning Per Share (EPS) selalu menjadi
fokus laporan keuangan, dan investor tertarik pada Earning Per Share (EPS) karena menunjukkan
laba per saham. Jika laba per saham (EPS) meningkat, investor akan berinvestasi pada perusahaan
untuk menaikkan harga saham. Hal ini menunjukkan besarnya bagi hasil yang akan diterima olch
pemegang saham.

1.7. Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Return On Assets Terhadap Return Saham

Return On Assets (ROA) merupakan rasio antara laba setelah pajak dengan total aset. ROA
menggambarkan kinerja keuangan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari aktiva yang
digunakan oleh perusahaan selama operasionalnya. Hal ini juga digunakan untuk mengukur efektivitas
penggunaan aset perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dan juga kinerja keuangan mampu
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam mengelola asctnya. Laba perusahaan yang tercermin
dalam kinerja keuangan memengaruhi pemegang saham. Peningkatan ROA mencerminkan kinerja
perusahaan yang semakin baik dan dividen yang diterima pemegang saham juga akan meningkat.
Dengan begitu akan menarik para calon investor untuk berinvestasi di perusahaan. Dengan adanya
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daya tarik tersebut maka akan semakin banyak yang mempunyai keinginan untuk menanamkan
modalnya pada perusahaan.

Tingginya nilai ROA menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang
tinggi juga. Investor lebih tertarik terhadap perusahaan yang mampu menghasilkan keuntungan lebih
besar, dengan begitu akan banyak investor yang menanamkan modalnya dengan membeli saham
perusahaan. Banyaknya investor yang tertarik untuk membeli saham perusahaan maka akan
berdampak pada harga saham yang semakin tinggi dan juga return saham yang semakin besar.

H1 :Return On Assets (ROA) berpengaruh positif terhadap return saham.
Pengaruh Current Ratio (CR) Terhadap Return Saham

Current Ratio (CR) menggambarkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka
pendeknya dan menyediakan modal untuk kegiatan operasi. Apabila perusahaan dapat menyediakan
dana yang cukup untuk kegiatan usahanya, maka investor akan lebih tertarik untuk menanamkan
sahamnya pada perusahaan tersebut. CR yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan tersebut likuid,
dan perusahaan yang likuid lebih menarik bagi investor. Apabila banyak investor yang tertarik untuk
menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut maka akan berdampak pada harga saham, sehingga
meningkatkan return bagi pemegang saham. Oleh karena itu, current ratio (CR) berkorelasi positif
dengan return saham.

H2 :Current Ratio (CR) berpengaruh positif terhadap return saham
Pengaruh Debt ToEquity (DER) Terhadap Return Saham

Rasio Debt to Equity (DER) menunjukkan seberapa banyak utang yang dimiliki perusahaan.
Perusahaan yang berutang banyak memiliki biaya utang yang tinggi. Tingkat kepercayaan investor
akan menurun saat mengetahui bahwa perusahaan mempunyai beban utang yang tinggi. Nilai DER
tinggi yang dimiliki perusahaan menunjukkan risiko tinggi pada kebangkrutan perusahaan. Jika nilai
DER perusahaan tinggi maka perusahaan juga akan menghadapi tingkat risiko yang tinggi karena
perusahaan memiliki utang yang lebih tinggi. Semakin tinggi DER, semakin besar kewajiban
perusahaan. Oleh karena itu, semakin tinggi nilai DER maka semakin rendah minat investor untuk
menanamkan modalnya pada perusahaan, yang dapat tercermin dari rendahnya dampak harga saham
terhadap return saham yang rendah.

H3 : Debt To Equity Ratio (DER) berpengaruh negatif terhadap return saham.
Pengaruh Earning Per Share (EPS) Terhadap Return Saham

Earning Per Share (EPS) merupakan pendapatan para pemegang saham yang dapat diberikan oleh
perusahaan. Keberhasilan dapat dicerminkan dari besarnya perusahaan mampu memberikan
keuntungan kepada pemegang saham. Salah satu tanda bahwa perusahaan berhasil dapat dilihat dari
besarnya EPS. Dengan begitu akan menjadi daya tarik banyak investor agar menanamkan saham di
perusahaan. Tingginya nilai EPS perusahaan menggambarkan tingginya laba perusahaan.
Meningkatnya laba perusahaan menyebabkan kenaikan harga saham, dan sebaliknya jika laba
perusahaan menurun maka berdampak pada penurunan harga saham.
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H4 : Earning Per Share (EPS) berpengaruh positif terhadap return saham.

II. METODE/METHOD

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kinerja keuangan terhadap return saham
pada perusahaan manufaktur. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur
yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia tahun 2015 — 2019. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu 90 perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia tahun 2015 -
2019. Teknik analisis data yang digunakan dalam oenelitian ini yaitu analisis regresi linier berganda.
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik, deskriptif, uji asumsi klasik.
uji regresi linier berganda, serta pengujian hipotesis.

Definisi Operasional Variabel Penelitian

Return saham
Return saham adalah keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan, individu, institusi dari hasil

kebijakan investasi yang dilakukannya. Setiap pemegang saham berhak untuk mendapatkan
keuntungan atau dividen berdasarkan kepemilikan saham pada suatu perusahaan saat kondisi
perusahaan memperoleh keuntungan. Return saham dinyatakan dalam rumus :

Pt—- (Pt—1)

Ret =
eturn Saham Pr—1

Current Ratio
Rasio lancar adalah ukuran kemampuan perusahaan untuk melunasi utang atau utang jangka

pendek yang akan segera jatuh tempo jika ditagih secara keseluruhan. Semakin tinggi rasionya maka
semakin besar pula kemampuan perusahaan untuk membayar utang jangka pendek. Current ratio dapat
dirumuskan sebagai berikut :

Aktiva Lancar
Hutang Lancar

Current Ratio =

Debt To Equity Ratio (DER)
Debt ratio digunakan untuk mengevaluasi debt ratio. Rasio dihitung dengan membandingkan

semua utang, termasuk utang lancar, dengan semua ekuitas. Rasio ini membantu untuk memahami
setiap rupiah dari modal sendiri yang digunakan sebagai jaminan utang. Rasio ini diperoleh dengan
menggunakan rumus berikut:

Total Hutang

—_— %1 0,
Total Ekuitas 0%

Debt to Equity Ratio =

Return On Assets (ROA)
ROA mengukur kemampuan menghasilkan keuntungan dari semua aset yang digunakan.

semakin besar nilai ROA berarti perusahaan semakin memanfaatkan asetnya untuk mendapatkan
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keuntungan. Semakin besar nilai ROA maka profitabilitas perusahaan meningkat. ROA dapat
dirumuskan sebagai berikut :

Laba Bersih Setelah Pajak
Return On Asset = x 100%
Total Aset

Earning Per Share (EPS)

EPS merupakan rasio yang menunjukkan besarnya laba per saham (earnings) bagi investor atau
pemegang saham. Informasi EPS suatu perusahaan menunjukkan besarnya laba bersih yang
diharapkan perusahaan untuk dibagikan kepada seluruh pemegang saham perusahaan. Rasio ini dapat
dirumuskan sebagai berikut :

Laba Bersih Setelah Pajak
Jumlah Saham Beredar

Earning Per Share (EPS) =

2.2. Metode Analisis Data

2.3:

Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-
rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness
(kemencengan distribusi) (Ghozali, 2018). Analisis deskriptif bertujuan untuk menggambarkan dan
mendeskripsikan variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian sehingga secara kontekstual agar
mudah dimengerti.

Analisis Regresi Berganda

Analisis linier berganda adalah analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel
bebas (independen) terhadap variabel terikat (terikat). Dalam penelitian ini variabel terikat (dependen)
adalah return saham. Sedangkan untuk variabel independen yaitu Return On Assets (ROA), Current
Ratio (CR), Earning Per Share (EPS), dan Debt To Equity Ratio (DER). Model analisis regresi linier
berganda yang digunakan untuk menjelaskan hubungan dan besarnya pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat.adalah sebagai berikut ini.:

Y = a + piROA + p2CR + B:DER + BsEPS + ¢

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk menguji apakah variable bebas berpengaruh signifikan
terhadap variable terikat.atau tidak, dengan kata lain pengujian hipotesis digunakan untuk menguji
apakah hipotesisyang kita ajuakan di atas terbukti atau tidak. Dalam penelitian ini pengujian hipotesis
dilakukan dengan 2 cara , yaitu Uji t dan Uji F dengan taraf signifikan yang digunakan sebesar 5%.Uji
T digunakan untuk menguji apakah masing — masing variable bebas berpengaruh signifikan terhadap
variable terikat.Uji F digunakan untuk menguji apakah semua variable bebas berpengaruh terhadap
variable terikat.Dalam penelitian ini variable bebas terdiri dari ROA, CR, DER dan EPS sedangkan
variable terikat terditi dari return saham.
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN / RESULT AND DISCUSSION

3.1 Statistik Deskriptif
Tabel 3.1
Hasil Analisis Statistic Deskriptifl
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
ROA 450 -.009 .089 .03228 .017946
CR 450 101 2.007 .72787 412523
DER 450 -.018 .070 .03530 .017105
EPS 450 -145.381 297.991 9.13030 61.687041
RSaham 450 -.948 2.161 .05189 478654
Valid N
(listwise) A0

Tabel 3.1 menunjukkan bahwa sampel yang digunakan sebanyak 90 perusahaan dengan periode
pengamatan selama 5 tahun, sehingga jumlah data yang dianalisis sebanyak 450 data. Dari hasil
analisis deskriptif terlihat bahwa nilai rata-rata semua variable penelitian positif, rata - rata Return
On Assets sebesar 0.03228 dengan standar deviasi sebesar 0.017946. ini menunjukkan bahwa
penyimpangan Return On Assets perusahaaan sampel dari rata-ratanya sebesar 0.017946. Nilai rata
- rata Current Ratio sebesar 0.72787 dengan standar deviasi 0,412523 ini menunjukkan bahwa
penyimpangan Current Ratio perusahaaan sampel dari rata-ratanya sebesar 0,412523. Nilai rata -
rata Debt to Equity Ratio sebesar 0,03530 dengan standar deviasi 0,017105 ini menunjukkan bahwa
penyimpangan Debt to Equity Ratio perusahaaan sampel dari rata-ratanya sebesar 0,017105. Nilai
rata - rata Earning Per Share sebesar 9,1303 dengan standar deviasi 61,687041 ini menunjukkan
bahwa penyimpangan Earning Per Share perusahaaan sampel dari rata-ratanya sebesar 61,687041
penyimpangan ini cukup besar, hal ini menunjukkan bahwa variasi nilai Earning Per Share yang
cukup besar. Nilai rata - rata Refurn Saham sebesar 0,05189 dengan standar deviasi 0,478654 ini
menunjukkan bahwa penyimpangan Refurn Saham perusahaaan sampel dari rata-ratanya sebesar
0,478654 penyimpangan ini cukup besar, hal ini menunjukkan bahwa variasi nilai Return Saham
yang cukup besar.

253



Prosiding Aplikasi Bisnis Ke-2
Gd. Muhammad Adnan, 31 Mei 2022, Yogyakarta

3.2.Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 3.2
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients®
Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
Coefficients ts
Std.
Model B Error Beta t Sig.
L (feamy yoy 073 1,744 082
ant)
ROA 6.480 1.187 243 5.459 .000
CR 091 .043 079 2.131 034
DER -8.678 1.156 =310 -7.507 .000
EPS .002 .000 296 6.315 000
a. Dependent Variable: RSaham

Berdasarkan tabel 3.2 persamaan regresi linear berganda didapatkan sebagai berikut :

Y =-0,127 + 6,480 ROA + 0,091 CR - 8,678 DER + 0,002 EPS + ¢

Dari persamaan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut :

a.,

Konstanta menunjukkan nilai -0,127, yang artinya jika variabel independen yaitu ROA. CR.
DER, dan EPS diabaikan atau dianggap 0 (nol), maka nilai return saham sebesar -0,127.
Koefisien Return On Asset (ROA) menunjukkan nilai 6,480, artinya ROA memiliki
hubungan positif terhadap return saham jika ROA meningkat satu satuan maka return saham
akan meningkat sebesar 6,480 satuan dengan asumsi seluruh variabel lain tetap. Dengan
adanya hubungan positif ini, maka antara ROA dan Return Saham menunjukkan hubungan
yang searah. ROA yang semakin meningkat mengakibatkan return saham meningkat. begitu
pula sebaliknya.

Koefisien Current Ratio (CR) menunjukkan nilai 0,091, artinya CR memiliki hubungan
positif terhadap return saham, jika variabel CR meningkat satu satuan maka return saham
akan meningkat sebesar 0,091 satuan dengan asumsi seluruh variabel lain tetap. Dengan
adanya hubungan positif ini, maka antara CR dan Return Saham menunjukkan hubungan
yang searah. CR yang semakin meningkat mengakibatkan return saham meningkat, begitu
pula sebaliknya.

Koefisien Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan nilai -8.678, yang artinya DER
memiliki hubungan negatif terhadap return saham di mana jika variabel DER meningkat
satu satuan maka return saham akan menurun sebesar -8.678 satuan dengan asumsi seluruh
variabel lain tetap. Dengan adanya hubungan negatif ini, maka antara DER dan Return
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Saham menunjukkan hubungan yang berlawanan. DER yang semakin meningkat
mengakibatkan return saham menurun, begitu pula sebaliknya.

e. Koefisien Earning Per Share (EPS) menunjukkan nilai 0,002, yang artinya EPS memiliki
hubungan positif terhadap return saham di mana jika variabel EPS meningkat satu satuan
maka return saham akan meningkat sebesar 0,002 satuan dengan asumsi seluruh variabel
lain tetap. Dengan adanya hubungan positif ini. maka antara EPS dan Return Saham
menunjukkan hubungan yang searah. EPS yang semakin meningkat mengakibatkan return
saham meningkat, begitu pula sebaliknya.

3.3 Pengujian Hipotesis

Tabel 3.3
Hasil Uji Statistic T
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error | Beta |t Sig.
: ;gt")"“ Ly 073 1744 082
ROA 6.480 1.187 243 5.459 .000
CR .091 043 079 2.131 034
DER -8.678 1.156 -310 -7.507)  .000
EPS 002 .000 .296 | 6315 .000
a. Dependent Variable: RSaham

a. Hipotesis 1 : Pengaruh Return On Asset (ROA) Terhadap Return Saham
Ho : B <0 : Return On Assets (ROA) tidak berpengaruh positif terhadap return saham.
Ha : B > 0 : Return On Assets (ROA) berpengaruh positif terhadap return saham.

Berdasarkan hasil uji t, menunjukkan nilai signifikansi ROA sebesar 0,000 yang dibandingkan
dengan nilai signifikansi yang ditetapkan yaitu 0,05. Nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang artinya
Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa ROA mempunyai pengaruh positif terhadap return saham.
Dengan demikian hipotesis 1 terbukti.

b. Hipotesis 2 : Pengaruh Current Ratio (CR) Terhadap Return Saham
Ho : B <0: Current Ratio (CR) tidak berpengaruh positif terhadap return saham.

Ha : B > 0 : Current Ratio (CR) berpengaruh positif terhadap return saham.
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Berdasarkan hasil uji t, menunjukkan nilai signifikansi CR sebesar 0,034 yang dibandingkan
dengan nilai signifikansi yang ditetapkan yaitu 0,05. Nilai signifikansi 0,034 < 0,05 yang artinya
Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa CR mempunyai pengaruh positif terhadap return saham.
Dengan demikian hipotesis 2 terbukti.

¢. Hipotesis 3 : Pengaruh Debt To Equity Ratio (DER) Terhadap Return Saham
Ho : B > 0 : Debt To Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh negatif terhadap return saham.
Ha: B <0 : Debt To Equity Ratio (DER) berpengaruh negatif terhadap return saham.

Berdasarkan hasil uji t, menunjukkan nilai signifikansi DER sebesar 0,000 yang dibandingkan
dengan nilai signifikansi yang ditetapkan yaitu 0,05. Nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang artinya
Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa DER mempunyai pengaruh negatif terhadap return
saham. Dengan demikian hipotesis 3 terbukti.

d. Hipotesis 4 : Pengaruh Earning Per Share (EPS) Terhadap Return Saham
Ho : B <0 : Earning Per Share (EPS) tidak berpengaruh positif terhadap return saham.
Ha: B >0 : Earning Per Share (EPS) berpengaruh positif terhadap return saham.

Berdasarkan hasil uji t, menunjukkan nilai signifikansi EPS sebesar 0,000 yang dibandingkan
dengan nilai signifikansi yang ditetapkan yaitu 0,05. Nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang artinya
Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa EPS mempunyai pengaruh positif terhadap return saham.
Dengan demikian hipotesis 4 terbukti.

3.4 Pembahasan

a. Pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap Return Saham

Sesuai dengan hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi ROA sebesar 0,000 yang
dibandingkan dengan nilai signifikansi yang ditetapkan yaitu 0,05. Nilai signifikansi 0,000 < 0,05
yang artinya Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa ROA mempunyai pengaruh positif terhadap
return saham. ROA mengukur kemampuan menghasilkan keuntungan dari total aktiva yang
digunakan. Nilai ROA yang tinggi menjadi hal yang diusahakan oleh perusahaan. besarnya nilai
ROA menggambarkan semakin baiknya perusahaan dalam memanfaatkan aset perusahaan untuk
menghasilkan laba. Meningkatnya ROA maka profitabilitas dari perusahaan semakin besar.
Dengan begitu, para investor akan lebih tertarik dan membeli saham perusahaan. Semakin
meningkat nilai ROA maka diikuti dengan meningkatnya harga saham yang berdampak pada
semakin besar pula return atau pengembalian saham (Arista,2012).

L Pengaruh Current Ratio (CR) Terhadap Return Saham

Berdasarkan hasil uji hipotesis, dibandingkan dengan nilai signifikansi yang ditetapkan sebesar
0,05 maka nilai signifikansi CR sebesar 0,034. Nilai signifikansi 0,034 < 0,05 berarti Ho ditolak.

Hal ini menunjukkan bahwa CR berpengaruh positif terhadap return saham. Rasio lancar adalah
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IL.

1L

rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar utang jangka pendek atau utang
yang segera jatuh tempo pada saat tagihan diterbitkan (Kasmir, 2016). Apabila perusahaan mampu
membiayai kegiatan operasionalnya dengan baik, maka investor akan lebih tertarik untuk
menanamkan sahamnya pada perusahaan tersebut. CR yang tinggi menandakan perusahaan dalam
kondisi likuid, perusahaan yang likuid lebih diminati investor. Apabila investor banyak yang
tertarik untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut maka akan berdampak pada
semakin tingginya harga saham sehingga return yang diperoleh pemegang saham akan meningkat.

Pengaruh Debt To Equity Ratio (DER) Terhadap Return Saham
Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh nilai signifikansi DER sebesar 0,000 yang dibandingkan

dengan nilai signifikansi yang ditetapkan sebesar 0,05. Nilai signifikansi 0,000 < 0,05 berarti Ho
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa DER berpengaruh negatif terhadap return saham. Kasmir
(2015:157) menjelaskan bahwa DER merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang
perusahaan terhadap ekuitas perusahaan. Untuk menghitung nilai rasio DER adalah dengan cara
membandingkan seluruh utang perusahaan baik utang lancar dengan seluruh ekuitas yang dimiliki
perusahaan. Manfaat dari rasio ini dapat digunakan untuk mengetahui besaran rupiah modal
sendiri yang dijadikan sebagai jaminan modal. Nilai DER yang menunjukkan pada tingkat yang
rendah menggambarkan kemampuan perusahaan yang semakin tinggi dalam membayar seluruh
kewajibannya. Jika struktur modal perusahaan menggunakan banyak bersumber dari utang,
kewajiban yang harus ditanggung perusahaan akan semakin besar pula.

Pengaruh Earning Per Share (EPS) Terhadap Return Saham.
Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh nilai signifikansi EPS scbesar 0,000 dibandingkan

dengan nilai signifikansi yang ditentukan sebesar 0,05. Nilai signifikansi 0,000 < 0,05 berarti Ho
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa EPS berpengaruh positif terhadap return saham. Tandelilin
(2010:374) menjelaskan bahwa earning per share merupakan rasio yang menunjukkan besarnya
earning per share. Laba per saham menggambarkan keuntungan bisnis, tercermin dalam setiap
saham. Laba per saham sering menjadi perhatian investor. Semakin tinggi nilai laba per saham.
semakin tinggi pula pendapatan per saham yang akan diperoleh investor.

IV. KESIMPULAN/CONCLUSION

4.1. KESIMPULAN

Return on Assets (ROA) berpengaruh positif terhadap return saham dilihat dar nilai
signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Sehingga hipotesis diterima. Hal ini
berpengaruh karena ketika nilai ROA besar menandakan bahwa semakin baik perusahaan dalam
menggunakan asetnya untuk mendapatkan laba. Dengan meningkatnya nilai ROA maka profitabilitas
perusahaan juga meningkatkan. Sehingga berdampak pada harga saham yang semakin meningkat
dan diikuti dengan tingkat pengembalian saham yang tinggi.

Current ratio (CR) berpengaruh positif terhadap return saham dilihat dari nilai signifikansi
sebesar 0,034 yang lebih kecil dari 0,05. Sehingga hipotesis diterima. Hal ini dikarenakan ketika
aktiva lancar yang dimiliki perusahaan naik berarti perusahaan mampu dalam melunasi kewajiban
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jangka pendeknya yang nanti akan dapat menaikkan profitabilitas perusahaan dan juga akan
berpengaruh terhadap return saham.

Debt to equity ratio (DER) berpengaruh negatif terhadap return saham dilihat dari nilai
signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Sehingga hipotesis diterima. Hal ini dikarenakan
semakin besar nilai DER menandakan kinerja perusahaan buruk sehingga mengakibatkan semakin
besar risiko yang harus ditanggung oleh investor. Jika rasio ini menunjukkan nilai yang semakin
besar artinya struktur modal yang berasal dari utang juga semakin besar yang digunakan untuk
mendanai ckuitas yang ada.

2,

Earning per share (EPS) berpengaruh positif terhadap return saham dilihat dan nilai
signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 sehingga hipotesis diterima. Hal ini dikarenakan rasio
earning per share mencerminkan tingkat keuntungan yang diberikan kepada pemegang saham dari
setiap lembar saham yang dimiliki. Sehingga semakin besar EPS maka semakin besar pula
keuntungan yang akan diperoleh para pemegang saham untuk setiap lembar saham yang dimiliki.
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